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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh investasi dan tingkat pendidikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sulawesi Selatan selama periode 2014–2023. 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif dengan pendekatan 
deskriptif kuantitatif. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh 
dari Badan Pusat Statistik (BPS) serta instansi terkait. Analisis dilakukan menggunakan 
regresi linear berganda dengan bantuan software SPSS untuk menguji hubungan antara 
variabel independen dan variabel dependen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
investasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Provinsi Sulawesi Selatan. Hal ini berarti bahwa investasi bukan merupakan faktor 
penentu meningkat dan turunnya pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sulawesi Selatan. 
Tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 
di Provinsi Sulawesi Selatan. Hal ini berarti bahwa tingkat pendidikan merupakan faktor 
penentu meningkat dan turunnya pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sulawesi Selatan. 
Kata Kunci: Investasi; Tingkat Pendidikan; Pertumbuhan Ekonomi 

 This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License. 

Pendahuluan 
Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator utama yang 

digunakan untuk menilai keberhasilan pembangunan suatu daerah. Tingkat 
pertumbuhan ekonomi mencerminkan kemampuan suatu wilayah dalam 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan output, 
pendapatan, dan kesempatan kerja. Dalam konteks pembangunan regional, 
pertumbuhan ekonomi tidak hanya dipahami sebagai peningkatan angka 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), tetapi juga sebagai proses transformasi 
struktural yang melibatkan perubahan kualitas sumber daya manusia, 
peningkatan kapasitas produksi, serta perbaikan distribusi hasil pembangunan. 
Oleh karena itu, memahami faktor-faktor yang memengaruhi pertumbuhan 
ekonomi daerah menjadi hal yang sangat penting bagi perumusan kebijakan 
pembangunan yang efektif dan berkelanjutan. 

Provinsi Sulawesi Selatan merupakan salah satu wilayah strategis di 
kawasan Indonesia Timur yang memiliki peran penting sebagai pusat 
pertumbuhan ekonomi regional. Provinsi ini didukung oleh potensi sumber daya 
alam yang beragam, sektor pertanian dan perikanan yang kuat, serta 
perkembangan sektor perdagangan dan jasa yang cukup pesat. Dalam 
beberapa tahun terakhir, Sulawesi Selatan menunjukkan kinerja ekonomi yang 
relatif stabil dibandingkan dengan beberapa provinsi lain di kawasan timur 
Indonesia. Namun demikian, stabilitas tersebut belum sepenuhnya 
mencerminkan kualitas pertumbuhan ekonomi yang merata dan berkelanjutan, 
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mengingat masih adanya kesenjangan antarwilayah serta fluktuasi pada 
beberapa indikator ekonomi utama. 

Salah satu faktor yang secara teoritis dan empiris berperan penting dalam 
mendorong pertumbuhan ekonomi adalah investasi. Investasi, baik yang 
berasal dari dalam negeri maupun luar negeri, berfungsi sebagai penggerak 
utama peningkatan kapasitas produksi melalui penambahan modal, teknologi, 
dan infrastruktur. Dalam kerangka teori ekonomi makro, investasi memiliki peran 
strategis dalam menciptakan efek berganda (multiplier effect) terhadap 
perekonomian, seperti peningkatan kesempatan kerja, peningkatan 
pendapatan masyarakat, serta perluasan aktivitas ekonomi di berbagai sektor. 
Oleh karena itu, tingkat dan kualitas investasi menjadi salah satu determinan 
utama dalam menjelaskan dinamika pertumbuhan ekonomi suatu daerah. 

Di Provinsi Sulawesi Selatan, realisasi investasi menunjukkan kecenderungan 
yang fluktuatif selama periode 2014–2023. Data Badan Pusat Statistik 
memperlihatkan bahwa meskipun terdapat peningkatan investasi pada 
beberapa tahun tertentu, namun pada periode lainnya terjadi perlambatan 
bahkan penurunan realisasi investasi. Fluktuasi ini mengindikasikan adanya 
tantangan struktural dalam menciptakan iklim investasi yang stabil dan kondusif. 
Faktor-faktor seperti kualitas infrastruktur, kepastian regulasi, serta kesiapan 
tenaga kerja lokal menjadi aspek penting yang dapat memengaruhi keputusan 
investor untuk menanamkan modalnya di daerah. 

Selain investasi, faktor pendidikan juga memiliki peran yang tidak kalah 
penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi daerah. Pendidikan 
berkontribusi dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui 
peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan adaptasi terhadap 
perubahan teknologi. Dalam perspektif teori modal manusia (human capital 
theory), pendidikan dipandang sebagai bentuk investasi jangka panjang yang 
mampu meningkatkan produktivitas tenaga kerja dan mendorong inovasi. 
Dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi, tenaga kerja diharapkan mampu 
menghasilkan output yang lebih besar dan berkualitas, sehingga berkontribusi 
positif terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Perkembangan pendidikan di Provinsi Sulawesi Selatan selama periode 
2014–2023 menunjukkan adanya peningkatan rata-rata lama sekolah, yang 
mencerminkan perbaikan akses dan partisipasi pendidikan. Peningkatan ini 
merupakan indikasi positif dari upaya pemerintah daerah dalam memperluas 
layanan pendidikan dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Namun 
demikian, peningkatan rata-rata lama sekolah belum sepenuhnya menjamin 
terciptanya tenaga kerja yang produktif dan siap bersaing di pasar kerja. Masih 
terdapat tantangan terkait kesesuaian antara output pendidikan dengan 
kebutuhan dunia usaha dan industri, serta ketimpangan kualitas pendidikan 
antarwilayah di dalam provinsi. 

Fenomena peningkatan PDRB per kapita dan rata-rata lama sekolah yang 
tidak selalu diikuti oleh stabilitas investasi menunjukkan adanya dinamika yang 
kompleks dalam proses pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan. Kondisi ini 
menimbulkan pertanyaan penting mengenai sejauh mana investasi dan tingkat 
pendidikan secara bersama-sama memengaruhi pertumbuhan ekonomi 
daerah. Di satu sisi, investasi diharapkan menjadi motor penggerak 
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pertumbuhan melalui peningkatan kapasitas produksi. Di sisi lain, pendidikan 
diharapkan meningkatkan produktivitas tenaga kerja sehingga mampu 
mengoptimalkan manfaat investasi yang masuk ke daerah. Apabila salah satu 
faktor tidak berfungsi secara optimal, maka dampaknya terhadap 
pertumbuhan ekonomi juga menjadi kurang maksimal. 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengaruh investasi 
dan pendidikan terhadap pertumbuhan ekonomi dapat berbeda-beda 
tergantung pada karakteristik wilayah dan struktur ekonomi yang dimiliki. 
Beberapa studi menemukan bahwa investasi memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi, sementara pendidikan berperan sebagai 
faktor pendukung yang memperkuat efek investasi. Namun, studi lainnya 
menunjukkan bahwa tanpa kualitas sumber daya manusia yang memadai, 
investasi tidak mampu memberikan dampak yang optimal terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Perbedaan temuan ini menunjukkan bahwa hubungan 
antara investasi, pendidikan, dan pertumbuhan ekonomi bersifat kontekstual 
dan perlu dikaji secara spesifik pada tingkat daerah. 

Dalam konteks Provinsi Sulawesi Selatan, kajian empiris yang 
mengintegrasikan peran investasi dan tingkat pendidikan dalam menjelaskan 
pertumbuhan ekonomi masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian 
cenderung menganalisis faktor-faktor tersebut secara terpisah atau 
menggunakan cakupan wilayah nasional, sehingga kurang mampu 
menangkap dinamika pembangunan regional secara lebih mendalam. 
Padahal, karakteristik ekonomi Sulawesi Selatan yang beragam, baik dari sisi 
sektor unggulan maupun kondisi sosial ekonomi antarwilayah, menuntut adanya 
analisis yang lebih kontekstual dan berbasis data regional. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk 
dilakukan guna menganalisis pengaruh investasi dan tingkat pendidikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai peran masing-
masing faktor serta sejauh mana keduanya berkontribusi dalam mendorong 
pertumbuhan ekonomi daerah. Dengan menggunakan data periode 2014–
2023, penelitian ini juga diharapkan mampu menangkap dinamika perubahan 
ekonomi dalam jangka menengah, termasuk dampak fluktuasi investasi dan 
peningkatan capaian pendidikan terhadap kinerja ekonomi daerah. 

Hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi 
akademik dalam memperkaya literatur mengenai pertumbuhan ekonomi 
regional, tetapi juga memberikan implikasi praktis bagi perumusan kebijakan 
pembangunan daerah. Temuan penelitian dapat menjadi dasar bagi 
pemerintah daerah dalam merancang kebijakan yang lebih terintegrasi antara 
peningkatan iklim investasi dan pengembangan kualitas pendidikan. Dengan 
demikian, pertumbuhan ekonomi yang dicapai tidak hanya bersifat kuantitatif, 
tetapi juga berkualitas, inklusif, dan berkelanjutan, sehingga mampu 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat Provinsi Sulawesi Selatan secara 
merata. 
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Metode Analisis 
Analisis deskriptif adalah merupakan statistik yang diigunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk generalisasi umum (Sugiyono, 2016). Metode 
yang bertujuan mengubah kumpulan data mentah menjadi bentuk yang 
mudah dipahami dengan cara mendeskripsikan atau menguraikan data yang 
telah terkumpul dan selanjutnya menganalisis yang diolah dengan program 
SPSS, yang mana analisis tersebut dibuatkan kesimpulan (Ghozali, 2016). 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil Penelitian 
Uji Regresi Berganda 

Tabel 1 Hasil Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta   Tolerance VIF 
1 (Constant) -17.154 1.178  -14.558 .000   

X1 -.001 .002 -.046 -.803 .448 .659 1.516 
X2 2.700 .153 1.019 17.609 .000 .659 1.516 

a. Dependent Variable: Y 
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS, 2026 

Berdasarkan Tabel 1, maka diperoleh persamaan model regresi antara 
variabel dependen Pertumbuhan Ekonomi (Y) dan variabel independen 
Investasi (X1) dan Tingkat Pendidikan (X2) sebagai berikut: 

Y = -17.154 + -0.001X1 + 2.700X2  
Dari persamaan diatas dapat dijelaskan bahwa: 

a. Konstanta (α) 
Nilai konstanta dalam model regresi sebesar -17.154. Hal ini berarti bahwa jika 
tidak ada perubahan pada variabel bebas Investasi (X1) dan Tingkat Pendidikan 
(X2), maka Pertumbuhan Ekonomi (Y) tetap bernilai -17.154 (konstan). 

b. Investasi (X1) 
Nilai koefisien regresi untuk variabel Investasi (X1) adalah -0.001. Hal ini 
menunjukkan bahwa Investasi (X1) berpengaruh negatif terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi (Y). Dengan kata lain jika Investasi (X1) meningkat sebesar satu satuan 
maka Pertumbuhan Ekonomi (Y) akan menurun sebesar 0.001, dengan asumsi 
Tingkat Pendidikan (X2) konstan. 

c. Tingkat Pendidikan (X2) 
Nilai koefisien regresi untuk variabel Tingkat Pendidikan (X2) adalah 2.700. Hal ini 
menunjukkan bahwa Tingkat Pendidikan (X2) berpengaruh positif terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi (Y). Hal ini berarti jika Tingkat Pendidikan (X2) meningkat 
sebesar satu satuan, maka Pertumbuhan Ekonomi (Y) akan meningkat. 

Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan model dalam penelitian menerangkan variabel dependen. 
Koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 2 Nilai Koefisien Determinasi 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 

1 .992a .985 .980 .16107 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS, 2025 
Berdasarkan tabel nilai R-Squared (R²) sebesar 0.985 menunjukkan bahwa 

98.5% variabilitas Pertumbuhan Ekonomi (Y) dapat dijelaskan oleh Investasi (X1) 
dan Tingkat Pendidikan (X2). Sementara itu, sisanya 1.5% dipengaruhi oleh faktor 
lain di luar model penelitian ini seperti kebijakan ekonomi, stabilitas 
makroekonomi, tingkat konsumsi masyarakat, serta faktor eksternal lainnya yang 
tidak dimasukkan dalam model regresi. Nilai Adjusted R-Squared sebesar 0.980 
menunjukkan bahwa setelah disesuaikan dengan jumlah variabel dalam model, 
98.0% variasi Pertumbuhan Ekonomi (Y) tetap dapat dijelaskan oleh variabel 
independen Investasi (X1) dan Tingkat Pendidikan (X2). Nilai ini menunjukkan 
bahwa model regresi memiliki goodness of fit yang sangat baik. 

Uji T (parsial) 
Uji statistik t dalam penelitian ini dapat dilihat pada nilai probabilitas t-

statistic. Uji statistik t dilakukan untuk menunjukkan seberapa jauh Investasi (X1) 
dan Tingkat Pendidikan (X2) berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi (Y) 
secara parsial. Jika nilai probabilitas t-statistic lebih besar dari tingkat signifikansi 
α = 0,05 atau 5%, maka secara parsial variabel independen tidak berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya jika nilai probabilitas t-
statistic lebih kecil dari 0,05, maka secara parsial variabel independen 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Pembahasan 
Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa investasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Sulawesi Selatan selama 
periode 2014–2023. Koefisien regresi yang bernilai negatif sebesar −0,001 
mengindikasikan bahwa peningkatan investasi tidak secara otomatis 
mendorong kenaikan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Temuan ini 
menunjukkan bahwa peran investasi dalam pertumbuhan ekonomi daerah 
tidak selalu bersifat langsung dan linear, terutama apabila investasi yang masuk 
belum mampu dioptimalkan secara produktif. Dalam konteks Sulawesi Selatan, 
fluktuasi realisasi investasi dari tahun ke tahun mengindikasikan adanya 
ketidakstabilan iklim investasi serta potensi ketidaksesuaian antara jenis investasi 
yang masuk dengan kebutuhan struktur ekonomi daerah. 

Secara teoretis, investasi dipandang sebagai salah satu motor utama 
pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan kapasitas produksi dan penciptaan 
lapangan kerja. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mekanisme 
tersebut tidak berjalan secara optimal. Salah satu kemungkinan penyebabnya 
adalah keterlambatan dampak investasi terhadap output ekonomi. Investasi, 
khususnya yang bersifat jangka panjang seperti pembangunan infrastruktur atau 
sektor industri padat modal, membutuhkan waktu sebelum dapat memberikan 
kontribusi nyata terhadap PDRB. Oleh karena itu, dalam periode pengamatan 
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tertentu, dampak investasi belum sepenuhnya tercermin dalam pertumbuhan 
ekonomi daerah. 

Selain itu, ketidaksignifikanan pengaruh investasi juga dapat disebabkan 
oleh rendahnya kualitas investasi yang masuk. Investasi yang terkonsentrasi 
pada sektor-sektor yang kurang produktif atau bersifat ekstraktif cenderung 
memberikan nilai tambah yang terbatas bagi perekonomian daerah. Apabila 
investasi tidak diiringi dengan transfer teknologi, peningkatan kapasitas tenaga 
kerja lokal, dan keterkaitan yang kuat dengan sektor ekonomi lainnya, maka 
kontribusinya terhadap pertumbuhan ekonomi menjadi relatif kecil. Kondisi ini 
mengindikasikan bahwa bukan hanya besaran investasi yang penting, tetapi 
juga kualitas dan arah investasi itu sendiri. 

Berbeda dengan investasi, tingkat pendidikan menunjukkan pengaruh 
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Sulawesi Selatan. 
Koefisien regresi sebesar 2,700 mengindikasikan bahwa peningkatan rata-rata 
lama sekolah memiliki dampak yang kuat terhadap peningkatan PDRB. Temuan 
ini menegaskan pentingnya kualitas sumber daya manusia sebagai faktor 
penentu utama pertumbuhan ekonomi daerah. Pendidikan berperan dalam 
meningkatkan produktivitas tenaga kerja, kemampuan adaptasi terhadap 
teknologi, serta kapasitas inovasi, yang pada akhirnya mendorong peningkatan 
output ekonomi. 

Hasil ini sejalan dengan teori modal manusia (human capital theory) yang 
menyatakan bahwa investasi pada pendidikan merupakan investasi jangka 
panjang yang mampu meningkatkan efisiensi dan produktivitas tenaga kerja. 
Dalam konteks Sulawesi Selatan, peningkatan rata-rata lama sekolah selama 
periode penelitian mencerminkan adanya perbaikan akses pendidikan dan 
partisipasi masyarakat dalam pendidikan formal. Peningkatan tersebut 
memungkinkan tenaga kerja memiliki keterampilan yang lebih baik, sehingga 
mampu berkontribusi secara lebih efektif dalam berbagai sektor ekonomi, 
termasuk sektor jasa, perdagangan, dan industri pengolahan. 

Signifikannya pengaruh pendidikan juga menunjukkan bahwa kualitas 
sumber daya manusia menjadi faktor kunci dalam memaksimalkan potensi 
ekonomi daerah. Pendidikan tidak hanya berperan dalam meningkatkan 
kemampuan teknis tenaga kerja, tetapi juga membentuk sikap, etos kerja, dan 
kemampuan berpikir kritis yang dibutuhkan dalam menghadapi dinamika 
ekonomi modern. Dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi, masyarakat 
cenderung lebih adaptif terhadap perubahan teknologi dan mampu 
menciptakan nilai tambah yang lebih besar, sehingga mendorong 
pertumbuhan ekonomi yang lebih berkelanjutan. 

Koefisien determinasi (R²) sebesar 98,5% menunjukkan bahwa variasi 
pertumbuhan ekonomi Provinsi Sulawesi Selatan dalam periode penelitian 
dapat dijelaskan hampir seluruhnya oleh kombinasi variabel investasi dan tingkat 
pendidikan. Nilai R² yang sangat tinggi ini mengindikasikan bahwa kedua 
variabel tersebut memiliki daya jelas yang kuat dalam model penelitian. Namun 
demikian, temuan ini juga perlu diinterpretasikan secara hati-hati, mengingat 
masih terdapat faktor-faktor lain di luar model yang berpotensi memengaruhi 
pertumbuhan ekonomi, seperti kebijakan fiskal dan moneter, stabilitas politik, 
kondisi makroekonomi nasional, serta dinamika ekonomi global. 
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Temuan penelitian ini memberikan implikasi penting bagi perumusan 
kebijakan pembangunan daerah. Ketidaksignifikanan pengaruh investasi 
menunjukkan bahwa pemerintah daerah tidak cukup hanya berfokus pada 
peningkatan nilai investasi secara kuantitatif, tetapi juga perlu memperhatikan 
kualitas dan arah investasi yang masuk. Kebijakan investasi perlu diarahkan 
pada sektor-sektor yang memiliki nilai tambah tinggi, mampu menyerap tenaga 
kerja lokal, dan mendorong pengembangan kapasitas sumber daya manusia. 
Tanpa dukungan kualitas tenaga kerja yang memadai, investasi berpotensi tidak 
memberikan dampak optimal terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Di sisi lain, signifikannya peran pendidikan menegaskan bahwa kebijakan 
peningkatan kualitas sumber daya manusia harus menjadi prioritas utama 
dalam strategi pembangunan ekonomi daerah. Pemerintah daerah perlu terus 
mendorong peningkatan akses dan kualitas pendidikan, serta memastikan 
adanya kesesuaian antara output pendidikan dan kebutuhan dunia kerja. 
Pendidikan yang relevan dan berkualitas akan memperkuat daya saing tenaga 
kerja lokal dan memungkinkan daerah untuk memanfaatkan peluang investasi 
secara lebih efektif. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa 
dalam konteks daerah berkembang seperti Provinsi Sulawesi Selatan, peran 
modal manusia cenderung lebih dominan dibandingkan modal fisik dalam 
mendorong pertumbuhan ekonomi. Investasi akan memberikan dampak yang 
lebih besar apabila didukung oleh kualitas sumber daya manusia yang 
memadai. Oleh karena itu, sinergi antara kebijakan investasi dan kebijakan 
pendidikan menjadi kunci utama dalam menciptakan pertumbuhan ekonomi 
daerah yang berkelanjutan, inklusif, dan berorientasi pada peningkatan 
kesejahteraan masyarakat. 

Simpulan Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan ekonomi Provinsi Sulawesi Selatan 
pada periode 2014–2023 dipengaruhi secara berbeda oleh variabel investasi 
dan tingkat pendidikan. Hasil analisis menunjukkan bahwa investasi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, yang mengindikasikan 
bahwa peningkatan investasi belum tentu secara langsung mendorong 
peningkatan PDRB daerah. Kondisi ini mencerminkan adanya permasalahan 
dalam kualitas, efektivitas, dan arah investasi yang masuk, serta kemungkinan 
adanya keterlambatan dampak investasi terhadap output ekonomi. Sebaliknya, 
tingkat pendidikan terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi, yang menegaskan peran strategis kualitas sumber daya 
manusia dalam meningkatkan produktivitas, daya saing, dan kapasitas inovasi 
daerah. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa dalam konteks daerah 
berkembang seperti Sulawesi Selatan, modal manusia memiliki peran yang lebih 
dominan dibandingkan modal fisik dalam mendorong pertumbuhan ekonomi 
yang berkelanjutan. 

Berdasarkan simpulan tersebut, penelitian ini menyarankan agar 
pemerintah daerah tidak hanya berfokus pada peningkatan nilai investasi 
secara kuantitatif, tetapi juga memperhatikan kualitas dan sektor tujuan investasi 
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agar mampu menciptakan nilai tambah yang lebih besar bagi perekonomian 
daerah. Kebijakan investasi perlu diarahkan pada sektor-sektor produktif yang 
memiliki keterkaitan kuat dengan tenaga kerja lokal serta didukung oleh transfer 
teknologi dan peningkatan kapasitas sumber daya manusia. Selain itu, 
peningkatan kualitas pendidikan perlu terus menjadi prioritas utama melalui 
perbaikan akses, mutu, dan relevansi pendidikan dengan kebutuhan dunia 
kerja, sehingga tenaga kerja yang dihasilkan mampu mengoptimalkan manfaat 
investasi yang masuk ke daerah. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk 
menambahkan variabel lain seperti kualitas infrastruktur, belanja pemerintah, 
tingkat pengangguran, atau faktor kelembagaan, serta menggunakan 
pendekatan data panel atau metode ekonometrika yang lebih komprehensif 
agar mampu memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai determinan 
pertumbuhan ekonomi daerah. 
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